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Abstrak  

Produk halal saat ini telah  menjadi suatu trend di seluruh dunia, baik itu di negara muslim ataupun negara  non-muslim. Tidak 

kurang dari USD650 juta transaksi produk halal terjadi di setiap tahunnya di berbagai negara diseluruh dunia. Bagi umat Muslim, 

mengkonsumsi produk halal baik itu dari makanan atau produk lainnya merupakan sebuah kewajiban.  Untuk mempermudah 

konsumen mengetahui bahwa makanan yang di konsumsi tersebut halal atau tidak, baik itu makanan dalam kemasan maka dapat 

dilihat dari label halal yang tertera pada kemasan makanan tersebut. Pengertian Halal merupakan sesuatu yang tidak mengandung 

unsur ataupun bahan yang dikatakan  haram atau dilarang untuk dikonsumsi oleh umat Islam, dan pengolahannya produk tersebut 

tidak bertentangan dengan syariat Islam. Traceability halal dapat digunakan sebagai media untuk melacak status kehalalan dari 

suatu produk makanan, dengan cara merekam semua informasi kegiatan dalam menghasilkan produk mulai hulu yaitu asal usul 

bahan baku sampai dengan hilir. Review literatur ini bertujuan untuk mengetahui sistem Traceability pada rantai pasok pangan 

halal. Secara khusus pembahasan meliputi definisi secara umum berkaitan dengan pangan halal, rantai pasok pangan halal dan 

Traceability pangan halal.  

 

Kata kunci: Pangan Halal; Rantai Pasok Halal; Traceability 

 

Abstract 

Halal products are now becoming a trend of consumption throughout the world, both in Muslim and non-Muslim countries. No 

less than USD650 million of halal product transactions occur every year. For Muslims consuming halal products is an obligation. 

To make it easier to find out which foods are consumed halal especially in packaged foods, it can be seen from the halal label listed 

on the food packaging. The definition of Halal is that it does not contain illicit ingredients or ingredients or is prohibited for 

consumption by Muslims, and its processing does not conflict with Islamic law. Halal halability can be used as a medium to track 

the halal status of a food product, by recording all information on activities in producing products from upstream, namely the 

origin of raw materials to downstream. This literature review aims to determine the Traceability system in the halal food supply 

chain. Specifically the discussion includes general definitions relating to halal food, halal food supply chain and halal food 

traceability. 
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1. Pendahuluan 

Produk halal merupakan kebutuhan muslim dan ketersediaanya merupakan suatu keharusan di negara yang 

mengakui keberadaan muslim. Industri halal telah berkembang menjadi 1,8 miliar konsumen secara global dengan 

nilai perkiraan USD2,1 triliun[1]. Sedangkan transaksi produk halal  tidak kurang dari USD650 juta terjadi di setiap 

tahunnya [2].  Agama memainkan salah satu peran yang paling berpengaruh menentukan pilihan makanan. Sementara 

bisnis halal untuk muslim merupakan bisnis yang berkomitmen dengan agama [3]. Pengertian halal adalah sesuatu 

yang tidak mengandung unsur ataupun bahan haram atau dilarang untuk dikonsumsi oleh umat Islam, dan 

pengolahannya tidak bertentangan dengan yang telah ditentukan oleh syariat Islam [4]. Makanan halal merupakan 

pangan yang tidak mengandung unsur atau bahan yang haram atau dilarang untuk dikonsumsi bagi umat Islam, baik 

itu  yang menyangkut bahan baku pangan, bahan tambahan pangan, bahan bantu dan bahan penolong lainnya yang 

pengelolaannya dilakukan sesuai dengan apa yang telah menjadi ketentuan hukum Islam [5]. Makanan halal mungkin 

sama dengan makanan lainnya, tetapi sifatnya, teknik pengolahannya yang melibatkan bahan-bahan, penanganan, 

penggunaan berbagai metode dari awal sampai akhir harus yang disetujui dan direkomendasikan oleh hukum Islam 

[6]. Pangan halal bagi muslim terbukti berkualitas dan sangat baik dikonsumsi untuk kesehatan tubuh manusia [7].  

Beberapa ayat dalam  Al-Quran menunjukkan bahwa perintah untuk mengkonsumsi makanan halal menjadi hal 

yang wajib bagi umat muslim, salah satunya tersebut dalam QS Al Baqoroh ayat 168 sebagai berikut: 

[8]  

“Hai manusia, makanlah segala sesuatu yang ada di bumi ini yang halal dan baik dan jangan kamu mengikuti jejak 

setan karena sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagimu”. Serta di dalam Surat Al-Maidah ayat 88 Allah SWT 

menyatakan bahwa ”Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah rezekikan kepadamu, 

dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya” [9]. 

Setiap negara wajib untuk menjamin setiap penduduknya untuk menjalankan agama serta keyakinan yang 

dianutnya, termasuk salah satunya dalam hal pemenuhan kebutuhan pangan halal sesuai dengan akidah islam [10]. 

Bagi umat muslim sangat penting pemerintah membuat suatu kebijakan mengenai labelisasi halal pada makanan, 

ataupun produk olahan lainnya, sebab bagi umat muslim kesucian dan kehalalan suatu produk yang akan 

dikonsumsinya atau dipakai mutlak harus diperhatikan kehalalannya [11]. 

2. Metodologi  

2.1. Rantai Pasok Pangan Halal 

Seorang muslim didorong untuk mendapatkan makanan, obat - obatan, dan kosmetika yang halal dengan standar 

kualitas yang tinggi. Bagi seorang muslim, mengkonsumsi produk halal sudah menjadi suatu kewajiban [2]. 

Konsumen makanan halal sekarang lebih sadar dan peduli tentang integritas status halal dan juga ingin tahu tentang 

semua kegiatan yang terlibat di sepanjang rantai pasokan, apakah produk yang mereka beli benar-benar halal [12]. 

Pasar Halal tumbuh pada tingkat yang luar biasa, kira-kira pada tingkat global 2 miliar konsumen muslim di seluruh 

dunia [13]. Industri pangan saat ini telah berlomba-lomba untuk menjamin mutu produk dan keamanan pangan produk 

yang dihasilkannya. Hal ini dilakukan untuk bersaing dengan industri pangan lainnya agar produk yang dihasilkan 

oleh produsen tersebut tetap diminati oleh konsumen [14]. 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk Muslim yang terbesar di dunia saat ini [15]. Jumlah 

populasi penduduk Indonesia pada data sensus tahun 2010 adalah 237,64 juta jiwa, dan 207,18 juta atau sama dengan 

87,18% penduduk Indonesia adalah pemeluk agama Islam. Fakta ini menempatkan Indonesia menjadi pasar dengan 

potensial dan juga produsen produk-produk halal terpenting di dunia [16]. Sementara data Badan Pusat Statistik (BPS)  

memproyeksikan pada tahun 2030, penduduk Indonesia  berjumlah 296405,10 juta jiwa [17].  Hal ini berpengaruh 

pada permintaan produk halal terutama makanan dan minuman [18]. Sayangnya dari besarnya jumlah penduduk 

muslim dan konsumsi produk halal dunia, Indonesia bukanlah negara pemasok produk halal terbesar dunia [19]. 

Begitu juga dengan konsumsi produk halal seorang muslim di Indonesia masih terbilang rendah jika kita dibandingkan 

dengan negara-negara lainnya yang berada di ASEAN, seperti terlihat dari Tabel 1 [20]. 
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Tabel 1. Total Pengeluaran Seorang Muslim dalam Setahun 

No Negara Total Pengeluaran Seorang Muslim dalam Setahun 

1 Singapura $17,511 

2 Brunei $7,134 

3 Malaysia $3,507 

4 Indonesia $1,330 

Sumber: Rochmanto, Bayu Al dan Ibnu Widiyanto 

Salah satu fakta menarik tentang industri halal saat ini adalah bahwa hampir semua eksportir utama produk 

makanan halal berasal dari negara-negara non-Muslim. Negara-negara seperti Argentina, Australia, Brasil, Kanada , 

Cina, India, Selandia Baru, Inggris, dan Amerika Serikat adalah produsen dan eksportir daging halal terbesar di dunia 

[21]. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa perdagangan makanan dunia membentuk 16 persen dari pasar makanan halal, dengan 

1,8 miliar populasi muslim di dunia, dengan sekitar 140 persen pertumbuhan muslim di Eropa lebih dari satu dekade 

terakhir dan 1 miliar muslim yang tinggal di Asia, ini menunjukkan bahwa populasi muslim meningkat dan pasar halal 

juga melebar [22]. 

Tabel 2 Pasar Makanan Halal dan konsumsi Makanan Halal 

Pasar Pangan Halal  

Jumlah muslim dunia 1,8Milyar 

Pertumbuhan muslim di Eropa dalam satu dekade 140% 

Muslim membuat rumah mereka di Federasi Rusia 30Juta 

Dari perdagangan makanan dunia bagian dari pasar makanan halal 16% 

Muslim di Asia 1Milyar 

Konsumsi makanan halal di pasar tertentu  

Amerika Utara $16,1Milyar 

Eropa $66,6Milyar 

India $25,6Milyar 

China $20,8Milyar 

Sumber:Omar, Emi Normalina dan Harlina Suzana Jaafar 

Industri logistik sekarang perlu bersiap untuk menawarkan solusi logistik halal untuk industri halal [23]. Logistik 

halal dan manajemen rantai pasokan (SCM) adalah disiplin penting untuk industri halal dalam memperluas integritas 

halal dari sumber ke titik pembelian konsumen [24]. Rantai Pasokan Halal mencakup segala hal mulai dari pengadaan 

dan persiapan bahan halal hingga pembuatan dan pengiriman produk akhir sampai ke pelanggan [23]. Rantai pasok 

untuk produk pangan halal sangat perlu dibangun dengan cara sistematis dalam merespon kebutuhan maupun 

permintaan konsumen dengan kemampuan koordinasi setiap unit bisnis dari pelaku rantai pasok [25]. Dari seluruh 

supply chain, pihak penyedia jasa layanan logistik berperan sangat penting untuk dapat memastikan bahwa bahan 

mentah, bahan baku, pengemasan, penyimpanan maupun trasnportasi produk halal telah dilakukan dengan benar 

sehingga tidak terkontaminasi dengan bahan ataupun produk non halal [26]. Selain itu, produsen makanan halal 

diharuskan untuk menerapkan konsep thoyibban (baik dan sehat), yang mencakup kualitas, nutrisi, kebersihan, dan 

secara etis mengirimkan produk ke konsumen [27]. Karena tidak semua makanan yang halal akan menjadi thoyyib 

bagi konsumennya [28]. Rantai pasokan makanan halal menjadi terkenal karena permintaan akan produk halal 

semakin meningkat [29].  

Gambar 1 mengilustrasikan rantai pasokan pangan halal komprehensif tiga tahap, yang dimulai dari pertanian dan 

berakhir pada konsumsi. 
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Gambar 1. Tiga Tingkat Rantai Pasok Pangan Halal  

Sumber: Halaseh, Lina Al dan Balan Sundarakani 

Tahap 1: Pertanian 

Di pertanian, hewan dan tumbuhan menargetkan bahan baku harus sejalan dengan hukum Syariah. Semua daging 

harus berasal dari hewan halal. Selain itu, tidak ada bahan kimia yang berbahaya bagi manusia yang digunakan untuk 

menanam sayuran dan hewan. Salah satu masalah utama menyangkut muslim adalah ditemukannya beberapa 

peternakan di Inggris menggunakan bagian organik dari hewan lain untuk memberi makan sapi. 

Menurut Hukum Syariah, perspektif makanan adalah sebagai berikut: 

• Alkohol atau makanan apa pun yang mengandung alkohol dilarang. 

• Binatang yang vegetarian diperbolehkan seperti kambing, sapi, domba, rusa, unta, kelinci, dan bison. Kuda adalah 

'Mashbooh' atau kontroversial. Di sisi lain, babi, bagal, anjing, kucing, monyet, gajah, tikus, tikus, binatang buas 

dan semua pemangsa (dengan taring) dilarang dan ikan diperbolehkan. 

• Buah-buahan, sayuran, dan biji-bijian diizinkan. 

Tahap 2: Pemotongan dan pemrosesan 

Semua hewan halal harus disembelih dengan diawali menyebut nama Allah. Hewan mati juga dilarang dikonsumsi 

kecuali ikan dan hasil laut lainnya. Oleh karena itu, menyembelih adalah praktik yang sangat penting dalam proses 

makanan halal. Penyembelihan harus dilakukan oleh seorang Muslim. Selain itu, hewan harus diistirahatkan dan diberi 

makan sebelum disembelih. 

Pisau dan / atau alat yang digunakan dalam penyembelihan harus sangat tajam. Baik hewan dan / atau penyembelih 

harus menghadap kiblat (arah Ka’bah di Mekah). Membunuh hewan menggunakan sengatan listrik atau mencekiknya 

tidak diizinkan. Setelah penyembelihan, hewan itu harus dibiarkan mati sebelum dikuliti. Tidak diperbolehkan 

mengonsumsi daging segar atau daging mentah. Semua minyak dan zat tambahan pada makanan harus halal. 

Tahap: 3 Transportasi, penanganan, penyimpanan, dan distribusi 

Transportasi, penanganan, dan penyimpanan makanan halal harus dilakukan dengan alat-alat yang bebas dari 

kontaminasi 'najis' yang berarti kotor atau tidak dapat dikonsumsi oleh umat Islam. Itu sebabnya makanan halal harus 

terpisah dari makanan non-halal dan dipastikan tidak ada kontak langsung di antara mereka. Kebersihan dan sanitasi 

yang benar harus dijaga dan dijamin. 

Tahap 4: Tampilan dan konsumsi 

Di toko atau outlet yang menjual makanan halal dan non-halal, makanan halal harus diberi label agar konsumen 

muslim dapat membedakan mereka dari yang lain. Beberapa outlet di mana makanan halal adalah produk utama, 

makanan non-halal diberi label. Penting bagi makanan halal yang ditampilkan untuk dipisahkan dari yang non halal 

untuk menghindari kemungkinan saling menyentuh (dalam rak terpisah). Bahkan alat yang digunakan untuk makanan 

non-halal tidak boleh digunakan untuk halal dan sebaliknya [30]. 
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3. Traceability 

 Tracaeability merupakan kemampuan untuk mengikuti dan mendokumentasikan asal dan sejarah produk 

makanan. Tracaeability melibatkan pengidentifikasian semua prosedur dan praktik yang telah memengaruhi 

kehidupan produk tertentu, didokumentasikan serta tersedia untuk dilihat oleh pembeli atau peserta rantai suplai 

lainnya [23]. Traceability halal dapat digunakan sebagai media untuk melacak status kehalalan dari suatu produk 

makanan, dengan cara merekam semua informasi kegiatan dalam menghasilkan produk mulai hulu yaitu asal usul 

bahan baku sampai dengan hilir [31]. Uni Eropa mendefinisikan traceability produk pangan sebagai kemampuan dari 

suatu sistem untuk mampu menelusuri bahan baku produk  pangan, termasuk pakan maupun bahan tambahan lainnya 

yang digunakan dalam seluruh mata rantai produksi, pengolahan sampai dengan distribusi [32]. Penerapan sistem 

tracebility telah banyak diterapkan oleh industri untuk memberikan jaminan proteksi merek dari pemalsuan serta 

meyakinkan bahwa pengiriman yang dilakukan aman dan terjamin [33]. Traceability dari penggunaan dan pengiriman 

material juga penting untuk memastikan keluhan atau status halal dapat dilacak ke batch atau lot yang diproduksi. 

[34]. Traceability system melibatkan berbagai pihak yang memiliki kebutuhan dan tujuan berbeda dalam proses 

penyediaan bahan baku [35]. Sistem treaceability ini mengharuskan bagi seluruh pelaku rantai pasok untuk  

mengetahui siapa yang akan memasok ke perusahaan dan tertuju kepada siapa produk tersebut akan dikirimkan, 

sehingga masing-masing aktor ataupun pelaku memiliki akses informasi tentang produk baik ke arah hulu (upstream) 

maupun ke arah hilir (downstream) [25]. Kebutuhan akan produk halal telah meningkat, dan itu memengaruhi betapa 

pentingnya keterlacakan halal diimplementasikan ke dalam industri makanan saat ini [36]. Saat ini sistem Traceability 

juga telah diberlakukan secara wajib untuk semua pebisnis atau pengusaha yang bergerak dalam rantai pangan di 

wilayah Uni Eropa [37]. 

Untuk makanan, hal yang paling mudah dilakukan oleh konsumen adalah melihat komposisi produk yang tertera 

pada label [38]. Label ataupun dapat disebut juga dengan etiket merupakan suatu tulisan, tag, gambar ataupun 

deskripsi lain yang tertulis, dicetak, distensil, diukir, dihias, maupun dicantumkan dengan jalan apapun, pada wadah 

atau kemasan suatu [10]. Labelisasi halal merupakan suatu label yang dapat memberikan informasi kepada pengguna 

yang akan menggunakan produk yang berlabel tersebut bahwa produk tersebut benar-benar terjamin kehalalan serta 

nutrisi-nutrisi yang dikandungnya tidak mengandung unsur-unsur yang telah diharamkan oleh syariah islam sehingga 

produk tersebut dapat dikonsumsi [39]. Selain memberikan informasi mengenai nama produk, label juga berfungsi 

untuk memberikan informasi daftar bahan yang terkandung dalam produk, berat bersih, daya tahan, nilai maupun 

kegunaan dari produk tersebut, serta keterangan tentang halal dai suatu produk [40]. Label Halal adalah sebuah 

apresiasi yang diberikan kepada produk – produk yang telah memenuhi kriteria halal menurut ajaran Islam. Perusahaan 

maupun produk yang telah mencantumkan label halal di kemasan produk yang mereka produksi berarti telah lulus 

sertifikasi halal yang dilakukan oleh Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetika Majelis Ulama 

Indonesia (LPPOM-MUI) [41]. Dengan demikian, produk-produk yang tidak ataupun belum memiliki label halal pada 

produknya, dapat dianggap bahwa produk tersebut belum mendapatkan persetujuan oleh lembaga yang berwenang 

(LPPOM-MUI) untuk diklasifikasikan kedalam produk yang halal dan produk tersebut dapat dianggap masih 

diragukan kehalalannya [4]. Untuk traceability yang biasa digunakan pada rantai pasok daging sapi, yaiu perancangan 

barcode yang meliputi barcode untuk label eartag, label kirim, label first cut¸label second cut, dan serial shipping 

container code(SSCC) [42]. 

Sistem traceability yang lain yaitu dengan menggunakan Digital business ecosystem (DBE) yang merupakan 

sebuah representasi dari sebuah ekosistem bisnis (business ecosystem) dimana pada ekosistem bisnis ini, setiap pelaku 

bisnis saling berinteraksi dalam lingkungan digital. Salah satu bentuk ekosistem digital dapat diwujudkan dalam 

bentuk website [25]. Serta terdapat sistem Traceability GS1 dimana sistem ini paling banyak digunakan sebagai kode 

sistem  traceability. Tidak hanya untuk memberikan kode produksi, sistem penanda GS1 juga dapat memberikan 

informasi lain seperti tanggal kadaluarsa, nomer seri, kode lokasi, dan nomer lot/ batch [32].  

Manfaat yang berkaitan dengan pelaksaan Traceability dapat dikategorikan menjadi empat yaitu terdiri dari 

pengaturan dan pengawasan (regulatory benefits), pasar dan respon konsumen (market and customer respons), 

manajeman penarikan dan resiko (recall and risk management), serta rantai pasok (supply chain benefits), seperti 

tertera pada Tabel 3.  
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Tabel 3. Benefit Sistem Traceability 

No Jenis Benefit Kualitatif Kuantitatif 

1 Regulator Benefits 

1. Dapat memenuhi persyaratan peraturan 

1. Mengurangi biaya negosiasi 

2. Mengurangi biaya kerugian akibat 

lost control 

2. Memudahkan akses dalam beroperasi 

3. Mempermudah pelacakan dan penelusuran 

4. Mempermudah proses pengaturan dan pamantauan 

5. Mengurangi dampak munculnya problem 

6. Meningkatkan level keamanan 

2 
Market and Customer 

Responds Benefits 
1. Memperbaiki prosedur operasi perusahaan 
2. Meningkatkan akurasi kerja 

1. Meningkatkan nilai produk 

2. Meningkatkan market share  

3. Mengurangi biaya produksi 

4. Meningkatkan hasil produksi 

5. Meningkatkan pendapatan 

perusahaan. 

3 
Recall and Risk 

Management Benefits 

1. Meningkatkan reputasi perusahaan 
1. Mengurangi penarikan produk 

2. Mengurangi jumlah kerugian akibat 

recall product 

2. Meningkatkan kepuasan dan kepercayaan 

konsumen 

3. Mengantisipasi permintaan konsumen terkait 
food safety 

4 Supply Chain Benefits 

1. Mengurangi komplain dari konsumen 

2. Memperbaiki koordinasi  
3. Mengurangi terjadinya kesalahan distribusi 

1. Mengurangi penarikan produk 

2. Mengurangi biaya backward 
transportasi dan distribusi 

Sumber: Harwiyanti, dkk 

4.  Kesimpulan 

Halal adalah sesuatu yang tidak mengandung unsur atau bahan haram atau dilarang untuk dikonsumsi umat Islam, 

dan pengolahannya tidak bertentangan dengan syariat Islam . Makanan halal memiliki sifat, bahan-bahan, teknik 

pengolahan,   penanganan, penggunaan berbagai metode dari awal sampai akhir disetujui dan direkomendasikan oleh 

hukum Islam. Eksportir utama produk makanan halal saat ini berasal dari negara-negara non-Muslim dan Amerika 

Serikat merupakan  pengekspor daging halal terbesar di dunia. Sistem traceability yang saat ini paling bayak digunakan 

yaitu dengan pelabelan halal.  Manfaat yang berkaitan dengan pelaksaan Traceability dapat dikategorikan menjadi 

empat yaitu terdiri dari pengaturan dan pengawasan (regulatory benefits ), pasar dan respon konsumen (market and 

customer respons), manajeman penarikan dan resiko (recall and risk management), serta rantai pasok (supply chain 

benefits). 
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